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Tesisini pada dasamya mengkaji bagaimana cara orang Tionghoa penganut agama Khonghucu di
Cimanggis mempertahankan tradisi pemujaan leluhur.Dalam hal ini fokus penelitian penulis adalah upaya
penyesuaian yang dilakukan pada makanan sesgji yang dipersembahkan oleh orang Tionghoa penganut
agama Khonghucu di Cimanggis dalam upacara pemujaan leluhur. Dalam mengkaji masalah ini penulis
menggunakan pendekatan strukturalisme yang diperkenalkan oleh Levi Strauss untuk mengetahui sejauh
mana penyesuaian itu terjadi dan padatingkat apakah terjadi perubahan itu.

Pengkajian dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode etnografi, yang
memusatkan perhatian pada upaya yang dilakukan penganut Khonghucu di Cimanggis dalam makanan
sesgji pada upacara pemujaan |eluhur. Metode pengumpulan data dilakukan dengan pengarnatan, wawancara
mendalam dan penggunaan literatur yang relevan.

Hasil penelitian yang penulis lakukan pada orang Tionghoa penganut agama K honghucu di Cimanggis
memperlihatkan bahwa salah satu cam yang dipilih dan diinginkan oleh mereka untuk mempertahankan
tradisi pemujaan leluhur adalah dengan melakukan resistens pasif Y ang dimaksud dengan resistensi pasif
adalah suatu penolakan untuk menyerah pada keadaan lingkungan yang berubah, kekuasaan, pemaksaan
atau kekerasan tanpa memperlihatkan perlawanan (secara lisan atau lainnya) terhadap orang yang
melakukan pemaksaan tersebut atau lingkungan yang berubah. (Horace B & English, 1958: 460). Orang
Tionghoa penganut agama Khonghucu di Cimanggis menolak untuk menyerah pada keadaan lingkungan
yang berubah atau beberapa peraturan diskriminatif terhadap masyarakat Tionghoa yang diterapkan oleh
pemerintah Orde Baru. Namun mereka juga tidak memperlihatkan perlawanan (secara lisan atau lainnya).
Untuk tetap mempertahankan kebudayaan Tionghoa ini, mereka lalu melakukan beberapa penyesuaian.

Dengan menggunakan pendekalan strukturalisme yang diperkenalkan oleh Levi Strauss, penulis melihat
bahwa dalam hal makanan sesgji, penyesuaian yang dlakukan oleh orang Tionghoa penganut agama
Khonghucu di Cimanggis sebetulnya hanya terjadi pada struktur permukaan dari set of knowledge orang
Tionghoa penganut agama Khonghucu di Cimanggis. Struktur dalamnya sama sekali tidak berubah. Selain
itu konsep ?sudah menjadi takdir Tuhan? , konsep ?habis bagaimana lagi?, konsep da-tong yang berarti satu
dunia atau universal harmony dan konsep chuantong yang berarti tradisi sangat membantu orang-orang
Tionghoa berkompromi dan menggunakan kebijaksanaan yang praktis dalam memecahkan kesulitan yang
mereka hadapi.
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